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ABSTRAK

IZUL ATO. NIM: 2008201082. “ANALISIS PENETAPAN HAKIM DALAM
PERKARA PERMOHONAN ISBAT NIKAH YANG TIDAK DAPAT DITERIMA
(STUDI KASUS PENETAPAN NOMOR 155/PDT.P/2023/PA.BBS)”, 2024.

Perkawinan di Indonesia telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019
tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan jo
Kompilasi Hukum Islam bahwa setiap perkawinan harus dicatat. Namun pada realitanya,
masyarakat masih saja ada yang enggan untuk melakukan pernikahan yang sah secara
agama dan dan diakui negara. Masyarakat lebih memilih untuk melangsungkan
pernikahan dibawah tangan (nikah siri) dengan berbagai alasan. Adapun akibat
hukumnya perkawinan mereka tidak mendapatkan perlindungan hukum dari negara. Isbat
nikah merupakan salah satu solusi bagi pasangan suami istri yang menikah dibawah
tangan untuk mendapatkan kepastian hukum. Tidak semua permohonan isbat nikah yang
diajukan ke pengadilan dikabulkan oleh hakim, contohnya dalam perkara nomor
155/Pdt.P/2023/PA.Bbs yang penetepannya berupa tidak dapat diterima (Niet
Ontvankelijke Verklaard).

Tujuan dari penelitian ini ialah mengetahui pertimbangan hakim dalam memutus
permohonan isbat nikah yang tidak dapat diterima dalam penetapan No.
155/Pdt.P/2023/PA.Bbs. dan menganalisa terhadap penetapan permohonan isbat nikah
yang dinyatakan tidak dapat diterima dalam penetapan No. 155/Pdt.P/2023/PA.Bbs.

Penelitian skripsi ini termasuk dalam jenis penelitian hukum normatif dengan
metode kualitatif. Pendekatan dalam penelitian ini mengggunakan pendekatan kasus
(case approach). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dokumen pengadilan
agama berupa penetapan perkara isbat nikah nomor 155/Pdt.P/2023/PA.Bbs yang
didukung wawancara kepada hakim Pengadilan Agama Brebes, dan beberapa buku-buku,
jurnal, artikel, skripsi, perundang-undangan, yang berkaitan erat dengan judul penelitian
peneliti. Teknik analisis data yang digunakan peneliti untuk penelitian ini adalah dengan
metode deskriptif analisis.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa, Pertama,
Pertimbangan Hukum yang digunakan majelis hakim adalah majelis hakim menilai dalam
surat permohonan terdapat cacat formil dalam bentuk gugatan kabur (obscuur libel) atas
dalil-dalil permohonan pemohon terkait proses dan rukun pernikahan antara Pemohon 1
dengan Pemohon I, terutama dalil dalam posita angka 4 (empat) terkait perwalian dalam
prosesi akad nikah. Kedua, berdasarkan analisis peneliti, penetapan hakim dalam perkara
nomor 155/Pdt.P/2023/PA.Bbs tergolong onvoldoendo gemotiveerd. Penetapan yang
dijatuhkan hakim kurang sesuai dengan hukum acara yang berlaku, majelis hakim tidak
melaksanakan hukum acara yang tercantum pada Pasal 62 ayat 1 Undang-undang Nomor
7 Tahun 1989 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006
dan Perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009. Seharusnya
majelis hakim mencatumkan pasal-pasal yang mendukung untuk menetapkan tidak dapat
diterima.

Kata Kunci: Penetapan, hakim, dan Isbat Nikah.



ABSTRACT

IZUL ATO. NIM: 2008201082. “ANALYSIS OF THE JUDGE'S
DETERMINATION IN THE CASE OF AN UNACCEPTABLE MARRIAGE
ISBAT APPLICATION (CASE STUDY DETERMINATION NUMBER
155/PDT.P/2023/PA.BBS)”, 2024.

Marriage in Indonesia is regulated in Law Number 16 of 2019 concerning
amendments to Law Number 1 of 1974 concerning Marriage in conjunction with the
Compilation of Islamic Law, which states that every marriage must be recorded.
However, in reality, there are still people who are reluctant to enter into marriages that
are legally religious and recognized by the state. People prefer to hold private marriages
(nikah siri) for various reasons. The legal consequences of their marriage do not receive
legal protection from the state. Isbat nikah is one solution for married couples who are
married under one hand to obtain legal certainty. Not all marriage isbat requests submitted
to the court are granted by the judge, for example in case number 155/Pdt.P/2023/PA.Bbs
where the decision was that it was not acceptable (Niet Ontvankelijke Verklaard).

The purpose of this research is to find out the judge's considerations in deciding
whether a marriage isbat application cannot be accepted in determination No.
155/Pdt.P/2023/PA.Bbs. and analyzing the determination of the application for marriage
isbat which was declared unacceptable in determination No. 155/Pdt.P/2023/PA.Bbs.

This thesis research is included in the type of normative legal research with
qualitative methods. The approach in this research uses a case approach. The data sources
used in this research are religious court documents in the form of the determination of
marriage isbat case number 155/Pdt.P/2023/PA.Bbs which is supported by interviews
with judges at the Brebes Religious Court, and several books, journals, articles, theses,
laws and regulations. invitation, which is closely related to the title of the researcher's
research. The data analysis technique used by researchers for this research is the
descriptive analysis method.

Based on the results of the research that has been carried out, it shows that, firstly,
the legal consideration used by the panel of judges is that the panel of judges considers
that in the petition letter there is a formal defect in the form of a vague claim (obscuur
libel) regarding the arguments of the applicant's petition regarding the process and
harmony of the marriage between Petitioner 1 and Petitioner Il, especially the argument
in posita number 4 (four) regarding guardianship in the marriage contract procession.
Second, based on the researcher's analysis, the judge's decision in case number
155/Pdt.P/2023/PA.Bbs is classified as onvoldoendo gemotiveerd. The decision handed
down by the judge was not in accordance with the applicable procedural law, the panel
of judges did not implement the procedural law as stated in Article 62 paragraph 1 of Law
Number 7 of 1989 as amended by Law Number 3 of 2006 and the second amendment to
the Law Number 50 of 2009. The panel of judges should include supporting articles to
determine whether it is unacceptable.

Keywords: Determination, judge, and Marriage Isbat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan ialah berdasarkan Surat Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 158 /1987 dan Nomor 0543b/u/1987.

A. Konsonan

Daftar huruf arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat pada

table berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

\ Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik dibawah)
z Kha KH Ka dan Ha

2 Dal D De

A Zal Z Zet (dengan titik diatas)
D Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin = Es

o Syin Sy Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik dibawah)
o= Dad D De (dengan titik dibawah)
L Ta T Te (dengan titik dibawah)
L Za Z Zet (dengan titik dibawah)
& ‘Ain —_— Apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

a Fa F Ef

S Qof Q Qi

4 Kaf K Ka
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J Lam L El

2 Mim M Em

8 Nun N En

S Wau W We

° Ha H Ha

¢ Hamzah —’ Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah (s) yang berada di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harokat, transliterasinya sebagai berikut:

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harokat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
| Fathah A A
) Kasroh I I
\ Dhommah u U
Tanda Nama Huruf latin Nama
s Fatha dan ya’ Ai Adan |
sl Fathah dan wau Au AdanU
Contoh:
s Kaifa
Js Haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harokat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf

Nama

Huruf dan Tanda

Nama
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| Fathah dan alif
) Fathah dan alif A a dan garis diatas
< magsurah
¢ Kasrah dan ya I i dan garis diatas
5 Dammah dan wau U u dan garis diatas
Contoh:
s Mata
dé  Qila

&sa Yamiitu
D. Ta Marbutoh

Transliterasi untuk ta marbutoh (5 dan'® ) ada dua, yakni ta marbutoh yang
hidup atau mendapat harokat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah t
sedangkan ta marbutoh yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
h.

Kalau pada kata yang berakhir ta marbutoh diikuti oleh kata yang menggunakan
kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutoh itu
ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

FRAN Al-Hikmah

Jak¥1isy,  Raudah al-agal

MGl 8l Al-Madinah al-fadilah
E. Syaddah (Tasydid

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (7), dalam transliterasinya dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

&)  Rabbana
Gall Al-Haqq
3o ‘Aduww
WS Najjaina
Jika huruf s bertasydid di akhir sesuai sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (=), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah .

e Al
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=2 ‘Arabt
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan (alif lam
marifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti
biasa, al-, baik ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar.

Contohnya:
A3 Al-Bilad
aasda Al-Falsafah
a5 Al-Zalzalah (bukan az-zalzalah)
gl Al-Syamsu (bukan asy-syamsu)
G. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:

bl Syai’un
BYBE Ta’ ' muriina
&yl Umirtu

BN An-Nau’

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi merupakan kata, istilah atau
kalimat yang belum dibekukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara,
transliterasi di atas. Contohnya kata Al-Qur’an (dari al-qur’an), Sunnah, khusus dan
umum.
Namun, apabila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-‘Ibarat bi ‘umim al-1afz la bi khusus al-sabab.
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I. Lafz al-Jalalah

Lafz al-jalalah (lafad kemuliaan) “Allah” yang didahului partikel seperti huruf
jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah (hamzah wasal).

Contoh:

& (s Dinullah 4\ Billah

Adapun ta marbutoh di akhir kata yang disandarkan pada lafz al-jalalah,
ditransliterasikan dengan huruf t.

Contoh:

AR PERERE P Hum fi rahmatillah

J.  Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All capt), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Apabila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama pula berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik Ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). Contoh:

e  Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

o  Wa ma Muhammadun illa rasil
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Contentius

Das Sein
Das Sollen

Ex Aequo Et Bono

Insuftcient Judgement

Isbat Nikah

Juricdisto Voluntaria

Niet Ontvankelijke Verklaard
No Legal Force

No Legal Protect

Obscure Lible
Onvoeldoendo Gemotiveerd
Verstek

Verzet
Voluntair
Yuridis

GLOSSARY

: Adanya sengketa antara pihak berperkara yang diajukan
lewat surat gugatan.

: kenyataan alamiah atau peristiwa konkret

: Apa yang seyogyanya dilakukan

: kewenangan hakim untuk mengambil keputusan bukan
berdasarkan hukum, tetapi berdasarkan apa yang mereka
anggap adil.

: Pertimbangan yang tidak cukup lengkap

: Pengesahan Nikah

: Peradilan tidak sesungguhnya

: Tidak dapat diterima

: Tidak berkekuatan hukum

: Tidak ada perlindungan hukum

: Gugatan kabur

: Putusan yang tidak cukup pertimbangan

: Tidak Hadirnya Tergugat/Termohon yang telah dipanggil
secara resmi dan patut oleh pengadilan, sedangkan
penggugat/pemohon telah hadir.

: Perlawanan Hukum atas putusan Verstek

: Permohonan

: Menurut hukum; dari segi hukum
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